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ABSTRAK 

Yuni Azura: Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Cooperative Learning 

Tipe Jigsaw Terhadap Motivasi Belajar dan Kemampuan Berpikir Kritis pada 

Mata Pelajaran Akidah Akhlak (Penelitian Quasi Eksperimen Di Kelas X MA Ar-

Rosyidiyah Cibiru Kota Bandung). 

Penelitian ini dilatar belakangi dengan adanya permasalahan motivasi dan 

kemampuan berpikir kritis siswa yang masih berkategori rendah, hal tersebut 

karena pembelajaran yang diterapkan masih bersifat konvensional yang berpusat 

pada pendidik sehingga pembelajaran menjadi kurang menarik. Dengan demikian, 

perlu adanya inovasi pembelajaran yang dapat berpengaruh terhadap motivasi 

belajar dan kemampuan berpikir kritis pada mata pelajaran akidah akhlak yaitu 

dengan menggunakan model pembelajaran cooperative learning tipe jigsaw. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi: a) Pengaruh penerapan 

model pembelajaran cooperative learning tipe jigsaw pada mata pelajaran akidah 

akhlak, b) Pengaruh perbedaan motivasi belajar siswa yang menggunakan model 

pembelajaran cooperative learning tipe jigsaw dan metode konvensional 

(ceramah) pada mata pelajaran akidah akhlak, c) Pengaruh perbedaan kemampuan 

berpikir kritis siswa yang menggunakan model pembelajaran cooperative learning 

tipe jigsawdan metode konvensional (ceramah) pada mata pelajaran akidah 

akhlak, dan d) Tanggapan siswa terhadap pengaruh penerapan model 

pembelajaran cooperative learning tipe jigsaw pada mata pelajaran akidah akhlak. 

Penelitian ini berdasarkan pada asumsi teoritis yang menyatakan bahwa 

salah satu faktor yang dapat meningkatkan motivasi belajar dan kemampuan 

berpikir kritis dalam pembelajaran akidah akhlak adalah dengan menerapkan 

model pembelajaran cooperative learning tipe jigsaw. Metode penelitian yang 

digunakan adalah metode penelitian quasi eskperimen rencangan penelitian yang 

digunakan dalam eskperimen ini adalah adalah the non-equivalent grup design. 

Instrumen yang digunakan dalam pengumpulan data pada penelitian ini terdiri 

angket, tes, wawancara, observasi dan dokumentasi. 

Berdasarkan hasil analisis data penelitian menunjukkan bahwa terdapat 

pengaruh perbedaan motivasi belajar siswa yang menggunakan model 

pembelajaran cooperative learning tipe jigsaw diperoleh nilai sebesar 70,63 

dengan kriteria tinggi. Sedangkan, siswa yang menggunakan metode konvensional 

diperoleh nilai sebesar 64,09 dengaan kriteria cukup. Kemudian, terdapat 

pengaruh perbedaan kemampuan berpikir kritis siswa yang menggunakan model 

pembelajaran cooperative learning tipe jigsaw diperoleh nilai sebesar 82,80 dan 

N-Gain 0,7 artinya mengalami peningkatan kemampuan berpikir kritis dalam 

pembelajaran akidah akhlak dengan kategorisasi tinggi. Sedangkan, peserta didik 

yang menggunakan metode konvensional diperoleh nilai sebesar 72,50 dan N-

Gain 0,40 yang artinya mengalami peningkatan kemampuan berpikir kritis dalam 

pembelajaran akidah akhlak dengan kategorisasi sedang. Sedangkan, tanggapan 

siswa terhadap penerapan model pembelajaran cooperative learning tipe jigsaw 

yaitu dengan nilai rata-rata 76,63 dan median 78. Jadi, tanggapan siswa kelas 

eskperimen yang menggunakan model CLTJ pada pembelajaran akidah akhlak 

materi menjauhi akhlak tercela umumnya berada pada kategori tinggi. 
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ABSTRACT 

Yuni Azura: The Effect of Application of Jigsaw Cooperative Learning Model on 

Learning Motivation and Critical Thinking Ability in Akhlak Akidah Subjects 

(Quasi Experimental Research in Class X MA Ar-Rosyidiyah Cibiru, Bandung 

City). 

This research is motivated by the existence of problems of motivation and 

critical thinking skills of students who are still in the low category, this is because 

the learning applied is still conventional which is centered on educators so that 

learning becomes less interesting. Thus, there is a need for learning innovations 

that can affect learning motivation and critical thinking skills in the subjects of 

aqidah morality by using a jigsaw type of cooperative learning learning model. 

This study aims to identify: a) The effect of the application of the jigsaw 

type of cooperative learning model on aqidah morality subjects, b) the differences 

in students' learning motivation using the jigsaw type of cooperative learning 

model and conventional methods (lectures) on the subjects of moral aqidah, c) 

Differences in students' critical thinking skills using the jigsaw type cooperative 

learning model and conventional methods (lectures) on the subjects of aqidah 

morality, and d) Student responses to the effect of applying the jigsaw type 

cooperative learning model to the morals subject.  

This research is based on the theoretical assumption which states that one 

of the factors that can increase learning motivation and critical thinking skills in 

learning morals is by applying the jigsaw type of cooperative learning model. The 

research method used is a quasi-experimental research method. The research 

design used in this experiment is the non-equivalent group design. The 

instruments used in data collection in this study consisted of questionnaires, tests, 

interviews, observations and documentation. 

Based on the results of the analysis of the research data, it shows that there 

are differences in students' learning motivation using the jigsaw type of 

cooperative learning model, the score is 70.63 with high criteria. Meanwhile, 

students who used the conventional method obtained a score of 64.09 with 

sufficient criteria. Then, there are differences in students' critical thinking skills 

using the jigsaw type cooperative learning model, with a value of 82.80 and N-

Gain 0.7 meaning that there is an increase in critical thinking skills in learning 

morals with high categorization. Meanwhile, students who used conventional 

methods obtained scores of 72.50 and N-Gain 0.40, which means that they 

experienced an increase in critical thinking skills in learning morals with 

moderate categorization. Meanwhile, students' responses to the application of the 

jigsaw type cooperative learning model were with an average value of 76.63 and a 

median of 78. So, the responses of experimental class students who used the CLTJ 

model in learning material aqidah and morals away from despicable morals were 

generally in the high category. 
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 ٍِخص

 

٠ٛٔٝ أصٚسا: أثش رطج١ك ّٔٛرج اٌزؼٍُ اٌزؼبٟٚٔ ِٓ ِٛع ثبٔٛساِب ػٍٝ دافؼ١خ اٌزؼٍُ 

ِٚٙبساد اٌزفى١ش إٌمذٞ فٟ ِبدح اٌؼم١ذح ٚالأخلاق )ثحث شجٗ رجش٠جٟ فٟ فئخ ِذسسخ 

 اٌؼب١ٌخ اٌشش١ذ٠خ، ثبٔذٚٔج(
٘زا اٌجحث ِذفٛع ثٛجٛد ِشبوً اٌزحف١ض ِٚٙبساد اٌزفى١ش إٌمذٞ ٌٍطلاة اٌز٠ٓ لا ٠ضاٌْٛ فٟ 

ّحٛس حٛي اٌّؼ١ٍّٓ ثح١ث ٠صجح اٌفئخ إٌّخفضخ ، ٚرٌه لأْ اٌزؼٍُ اٌزطج١مٟ لا ٠ضاي رم١ٍذ٠بً ٚاٌزٞ ٠ز

اٌزؼٍُ ألً إثبسح ٌلا٘زّبَ. ٚثبٌزبٌٟ ، ِٓ اٌضشٚسٞ ٚجٛد اثزىبساد رؼ١ّ١ٍخ ٠ّىٓ أْ رؤثش ػٍٝ دافغ اٌزؼٍُ 

 ِٚٙبساد اٌزفى١ش إٌمذٞ فٟ ِٛضٛع أخلال١بد اٌؼم١ذح ، أٞ ثبسزخذاَ ّٔٛرج اٌزؼٍُ اٌزؼبٟٚٔ.

ج١ك ّٔٛرج اٌزؼٍُ اٌزؼبٟٚٔ "ج١غسٛ" ػٍٝ رٙذف ٘زٖ اٌذساسخ إٌٝ اٌزؼشف ػٍٝ: أ( أثش رط

ِٛضٛػبد ػم١ذح أخلاق ، ة( اٌفشٚق فٟ رحف١ض اٌطبٌت ثبسزخذاَ ّٔٛرج "ج١غسٛ" ٌٍزؼٍُ اٌزؼبٟٚٔ 

ٚاٌطشق اٌزم١ٍذ٠خ )اٌّحبضشاد( فٟ ِٛضٛػبد اٌؼم١ذٖ الأخلاق ، ج( اٌفشٚق فٟ لذساد اٌزفى١ش إٌمذٞ 

اٌزؼبٟٚٔ ٚاٌطشق اٌزم١ٍذ٠خ )اٌّحبضشاد( فٟ ِٛضٛػبد ٌذٜ اٌطلاة اٌز٠ٓ ٠سزخذِْٛ ّٔٛرج اٌزؼٍُ 

 ػم١ذح الأخلاق، ٚ ( اسزجبثبد اٌطلاة ٌزأث١ش رطج١ك ّٔٛرج اٌزؼٍُ اٌزؼبٟٚٔ فٟ ِٛاض١غ ػم١ذح الأخلاق.

رسزٕذ ٘زٖ اٌذساسخ إٌٝ الافزشاضبد إٌظش٠خ اٌزٟ رٕص ػٍٝ أْ أحذ اٌؼٛاًِ اٌزٟ ٠ّىٓ أْ رض٠ذ 

زفى١ش إٌمذٞ فٟ رذس٠س اٌّجبدئ الأخلال١خ ٘ٛ رطج١ك ّٔٛرج اٌزؼٍُ اٌزؼبٟٚٔ ِٓ دافغ اٌزؼٍُ ِٚٙبساد اٌ

ِٓ وبْ أسٍٛة اٌجحث اٌّسزخذَ أسٍٛة ثحث شجٗ رجش٠جٟ ، ٚوبْ رص١ُّ اٌجحث اٌّسزخذَ فٟ ٘زٖ 

اٌزجشثخ ٘ٛ رص١ُّ ِجّٛػخ غ١ش ِزىبفئخ. رزىْٛ الأدٚاد اٌّسزخذِخ فٟ جّغ اٌج١بٔبد فٟ ٘زٖ اٌذساسخ 

 اد ِٚمبثلاد ِٚلاحظخ ٚرٛث١ك.د(  ٔبد ٚاخزجبسِٓ اسزج١ب

ٚثٕبءً ػٍٝ ٔزبئج رح١ًٍ ث١بٔبد اٌجحث، فمذ أٚضحذ ٚجٛد فشٚق فٟ دٚافغ اٌزؼٍُ ٌذٜ اٌطلاة 

ثّؼب١٠ش ػب١ٌخ. ٚفٟ اٌٛلذ  36.07اٌز٠ٓ اسزخذِٛا ّٔٛرج اٌزؼٍُ اٌزؼبٟٚٔ، ح١ث رُ اٌحصٛي ػٍٝ دسجخ 

ثّؼب١٠ش وبف١خ. ثُ ٕ٘بن  ٠00.66مخ اٌزم١ٍذ٠خ ػٍٝ دسجخ ٔفسٗ ، حصً اٌطلاة اٌز٠ٓ ٠سزخذِْٛ اٌطش

 28.26اخزلاف فٟ ِٙبساد اٌزفى١ش إٌمذٞ ٌذٜ اٌطلاة اٌز٠ٓ ٠سزخذِْٛ ّٔٛرج اٌزؼٍُ اٌزؼبٟٚٔ ثم١ّخ 

، ِّب ٠ؼٕٟ أُٔٙ ٠ٛاجْٙٛ ص٠بدح فٟ ِٙبساد اٌزفى١ش إٌمذٞ فٟ رؼٍُ أخلاق اٌؼمذح ثزص١ٕف ػبيٍ. . 0.7ٚ

، ِّب 0.40 -ٚ 38.26حصً اٌطلاة اٌز٠ٓ اسزخذِٛا اٌطش٠مخ اٌزم١ٍذ٠خ ػٍٝ ل١ّخ ٚفٟ اٌٛلذ ٔفسٗ ، 

٠ؼٕٟ أُٔٙ شٙذٚا ص٠بدح فٟ ِٙبساد اٌزفى١ش إٌمذٞ فٟ رذس٠س اٌّجبدئ الأخلال١خ ثزص١ٕف ِؼزذي. ٚفٟ 

. 32ِٚزٛسظ  30.07ل١ّخ اٌٛلذ ٔفسٗ ، وبٔذ سدٚد اٌطلاة ػٍٝ رطج١ك ّٔٛرج اٌزؼٍُ اٌزؼبٟٚٔ ثّزٛسظ 

ٌزٌه ، وبٔذ سدٚد طلاة اٌصف اٌزجش٠جٟ اٌز٠ٓ اسزخذِٛا ّٔٛرج فٟ رؼٍُ ِبدح اٌؼمذح الأخلال١خ ثؼ١ذًا ػٓ 

 الأخلاق اٌجغ١ضخ. ػِّٛب فٟ فئخ ػب١ٌخ.

 

 

 
 


